
141 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan laporan studi ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil evaluasi Daerah Irigasi Wonosroyo selama 5 tahun terakhir (2012-

2016), pada kondisi eksisting pencapaian total intensitas tanam (semua jenis tanaman) 

sekitar 271,861% dengan rincian untuk tanaman padi sebesar 164,310%, tanaman tebu 

sebesar 19,213%, tanaman palawija sebesar 86,231% dan tanaman tembakau sebesar 

2,108%. Sedangkan pada kondisi RTTG (Rencana Tata Tanam Global) pencapaian 

total intensitas tanam (semua jenis tanaman) sekitar 299,995% dengan rincian untuk 

tanaman padi sebesar 175,528%, tanaman tebu sebesar 7,405% dan tanaman palawija 

sebesar 117,062%. 

Dapat diketahui bahwa petani di Daerah Irigasi Wonosroyo menerapkan tanaman 

dilapangan (kondisi eksisting) tidak sesuai dengan RTTG, karena pada kondisi 

eksisting terdapat tanaman tembakau sedangkan pada RTTG tidak ada tanaman 

tembakau. Dan petani menerapkan penanaman padi gadu tidak ijin di lapangan, 

meskipun hasil intensitas tanaman padi pada kondisi eksisting (164,310%) lebih kecil 

daripada RTTG (175,528%).  

2. Nilai FPR untuk setiap musim kondisi eksisting selama 5 tahun terakhir (2012-2016) 

yaitu pada MT I sebesar 0,182 lt/dt/ha.pol, MT II sebesar 0,204 lt/dt/ha.pol dan untuk 

MT III sebesar 0,455 lt/dt/ha.pol. 

Untuk melihat tingkat ketersediaan air berdasarkan pedoman dapat diketahui dari jenis 

tanah pada Daerah Irigasi Wonosroyo (Jenis tanah Latosol = Nilai FPR <0,12 : air 

kurang, 0,12-0,23 : air cukup, >0,23 : air memadai). Maka, tingkat ketersediaan air 

untuk MT I, MT II air dikatagorikan cukup untuk memenuhi kebutuhan air irigasi 

sedangkan untuk MT III air dikatagorikan memadai untuk memenuhi kebutuhan air 

irigasi. 

3. Dari hasil evaluasi pada kondisi eksisting, cara pembagian air irigasi rata-rata lebih 

banyak menggunakan sistem rotasi daripada terus menerus.  

Dengan rincian berdasarkan debit minimum (Qmin) dan debit yang tersedia (Q80),  
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pada tahun 2012 pemakaian sistem rotasi sebesar 94,444%, pada tahun 2013 

pemakaian sistem rotasi sebesar 83,333%, pada tahun 2014 pemakaian sistem rotasi 

sebesar 86,111%, pada tahun 2016 pemakaian sistem rotasi sebesar 75,000%. Kecuali 

pada tahun 2015 pemakaian sistem rotasi hanya sebesar 44,444% (lebih banyak sistem 

terus-menerus 55,556%).  

4. Rencana Tata Tanam yang dibuat untuk meningkatkan intensitas tanam padi, dengan 

menggunakan metode konvensional, SRI serta gabungan metode konvensional dan 

SRI. Intensitas tanam padi pada Daerah Irigasi Wonosroyo kondisi eksisting sekitar 

164,310% ditingkatkan menggunakan metode konvensional mencapai 194,556%, 

menggunakan metode SRI mencapai 300% serta menggunakan gabungan metode 

konvensional dan SRI mencapai 242,882%. Untuk golongan dibagi menjadi 2 (sesuai 

dengan kondisi eksisting) serta dengan awal tanam yang berbeda setiap golongan 

(Golongan I dimulai pada Bulan Oktober Periode I dan Golongan II dimulai pada 

Bulan Oktober Periode II). 

Dan dari hasil perhitungan neraca air menggunakan metode Konvensional, SRI serta 

gabungan metode Konvensional dan SRI menunjukkan bahwa: 

 Metode Konvensional 

Berdasarkan debit minimum (Q min) dengan total kebutuhan air 1483,739 liter/detik 

diperoleh faktor K terkecil 0,295 (k=0,25-0,5) sehingga cara pembagian airnya secara 

gilir sekunder. Dan dengan total kebutuhan air 801,456 liter/detik diperoleh faktor K 

terbesar  2,256 (k>0,75) sehingga cara pembagian airnya secara terus-menerus. 

Berdasarkan debit yang tersedia (Q80) dengan total kebutuhan air 1483,739 liter/detik 

diperoleh faktor K terkecil 0,365 (k=0,25-0,5) sehingga cara pembagian airnya secara 

gilir sekunder. Dan dengan total kebutuhan air 801,456 liter/detik diperoleh faktor K 

terbesar 2,257 (k>0,75) sehingga cara pembagian airnya secara terus-menerus. 

 Metode SRI 

Berdasarkan debit minimum (Qmin) dengan total kebutuhan air 618,633 liter/detik 

diperoleh faktor K terkecil  0,706 (k=0,5-0,75) sehingga cara pembagian airnya secara 

gilir tersier. Dan dengan total kebutuhan air 142,168 liter/detik diperoleh faktor K 

terbesar 11,451 (k>0,75) sehingga cara pembagian airnya secara terus-menerus 

Berdasarkan debit yang tersedia (Q80) dengan total kebutuhan air 618,633 liter/detik 

diperoleh faktor K terkecil 0,876 (k>0,75) sehingga cara pembagian airnya secara 

terus-menerus. Dan dengan total kebutuhan air 142,168 liter/detik diperoleh faktor K 

terbesar 11,633 (k>0,75) sehingga cara pembagian airnya secara terus-menerus 
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 Gabungan Metode Konvensional dan SRI 

Berdasarkan debit minimum (Qmin) dengan total kebutuhan air 1099,390 liter/detik 

diperoleh faktor K terkecil  0,397 (k=0,25-0,5) sehingga cara pembagian airnya secara 

gilir sekunder. Dan dengan total kebutuhan air 527,182 liter/detik diperoleh faktor K 

terbesar 3,430 (k>0,75) sehingga cara pembagian airnya secara terus-menerus 

Berdasarkan debit yang tersedia (Q80) dengan total kebutuhan air 1099,390 liter/detik 

diperoleh faktor K terkecil  0,493 (k=0,25-0,5) sehingga cara pembagian airnya secara 

gilir sekunder. Dan dengan total kebutuhan air 527,182 liter/detik diperoleh faktor K 

terbesar 3,431 (k>0,75) sehingga cara pembagian airnya secara terus-menerus. 

 

5.2.Saran 

Metode yang cocok untuk diterapkan pada Daerah Irigasi Wonosroyo adalah metode 

SRI karena berdasarkan hasil perhitungan neraca air dari beberapa metode (metode 

konvensional, SRI serta gabungan metode konvensional dan SRI) yaitu metode SRI yang 

cara pembagian airnya tidak ada rotasi (100% terus-menerus) dan metode SRI lebih hemat 

74,336% dari metode konvensional. Dengan ini petani perlu diberikan wawasan atau ilmu 

tentang penanaman menggunakan metode SRI. 
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